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Provinsi Maluku merupakan daerah endemis malaria tinggi. Pada tahun 2011 terdapat 
45.740 kasus malaria klinis sedangkan di Puskesmas Rijali yang wilayah kerjanya mencakup 
Desa Batu Merah dan Pandan Kasturi tercatat jumlah kasus malaria klinis sebanyak 823 
kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan upaya masyarakat menghindari 
keterpaparan nyamuk dengan kejadian malaria di Wilayah Kerja Puskesmas Rijali 
Kecamatan Sirimau Kota Ambon. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan 
desain Cross Sectional Study. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien yang 
berkunjung ke Puskesmas Rijali dengan keluhan demam 6 bulan terakhir berjumlah 534 
orang, sedangkan sampel sebanyak 224 orang. Uji statistik yang digunakan adalah chi square, 
dimana data disajikan dalam bentuk tabel disertai narasi. Hasil analisis menunjukkan ada 
hubungan antara penggunaan kawat kasa (p = 0,001), penggunaan obat anti nyamuk (p = 
0,000), kebiasaan diluar rumah pada malam hari(p = 0,000) dengan kejadian malaria di 
Wilayah Kerja Puskesmas Rijali Kecamatan Sirimau Kota Ambon. Penelitian ini 
menyarankan agar masyarakat menggunakan kawa tkasa, obat anti nyamuk, dan bagi 
masyarakat yang mempunyai kebiasaan berada di luar rumah pada malam hari diharapkan 
menggunakan baju lengan panjang, celana panjang dan zat penolak nyamuk/repellent agar 
terhindar dari gigitan nyamuk penular malaria. 
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ABSTRACT 
Maluku Province is area endemis high malaria. In 2011 existed 45.740 clinical 
malaria cases whereas in Puskesmas Rijali that its region activity cover Desa Batu Merah 
and Pandan Kasturi is noted amount of clinical malaria case 823 cases. This Research aims 
to know relation of society effort avoids explanation mosquito with malaria occurence in 
activity region Rijali Puskesmas, Sirimau District, Ambon city. Type of this research is the 
research observasional with  Cross Sectional Study design. Population in research this are 
the all patients that visit to Puskesmas Rijali with fever sigh 6 month last amount to 534 
people, whereas sampel 224 people. Statistic test that used is chi square, where data is 
presented in the form of tables is accompanied narasi. Result of analysis to shows there are 
relation between the usage of wire netting (p = 0,001), the usage of medicine anti mosquito 
(p = 0,000), outdoors habit nocturnal (p = 0,000) with malaria occurence in Activity Region 
Puskesmas Rijali, Sirimau District, Ambon City. This Research suggest thats society use wire 
netting, medicine anti mosquito, and for society that have outdoors habit nocturnal expected 
use clothes of length arm, length pants and substance of mosquito repellent in order to 
ducked from mosquito bite infector malaria.  
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PENDAHULUAN 
Malaria merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi masalah kesehatan 
masyarakat di dunia, termasuk Indonesia. Penyakit ini mempengaruhi tingginya angka 
kematian ibu hamil, bayi dan balita. Setiap tahun lebih dari 500 juta penduduk dunia 
terinfeksi malaria, kasus terbanyak terdapat di Afrika dan beberapa Negara Asia termasuk 
Indonesia, Amerika Latin, Timor Tengah dan beberapa bagian Negara Eropa (Dirjen PP&PL 
Depkes RI, 2011). 
Setiap tahun 655.000 orang meninggal karena malaria, sebagian besar di Afrika (596.000 
orang, 80,93 %), sementara di Asia sebanyak 38.000 kematian (6 % dari kematian total 
dunia). Sementara itu, sedikitnya 3,3 milyar penduduk dunia berisiko malaria, dimana 216 
juta di antaranya positif malaria. Di Indonesia jumlah pasien malaria tahun 2011 adalah 
256.592 orang, dimana 388 orang di antaranya meninggal. Jumlah ini menurun di bandingkan 
jumlah kematian tahun 2010 sebesar 432. Penurunan juga terjadi pada Annual Parasite 
Incidence (API) tahun 2011 adalah 1,75/1000 penduduk, dari 4,3/1000 penduduk di tahun 
2005(Kemenkes RI, 2012). 
Provinsi Maluku yang merupakan daerah endemis malaria tinggi pada tahun 2009 
tercatat malaria klinis 31.511 kasus dengan Annual Malaria Incidence (AMI : 22,3 %) dan 
kasus malaria positif sebanyak 9.872 kasus dengan Annual Parasite Incidence (API : 7,0 %) 
dan meningkat pada tahun 2010 sebanyak 57.196 kasus dengan AMI 37,0 % dan kasus 
malaria positif sebanyak 16.131 kasus dengan API 10,4 %. Sedangkan pada tahun 2011 
mengalami penurunan sebanyak 45.740 kasus malaria klinis dengan AMI 30,5 % dan malaria 
positif 13.691 kasus dengan API 9,1 %. 
Puskesmas Rijali yang wilayah kerjanya mencakup Desa Batu Merah dan Pandan 
Kasturi, tercatat jumlah kasus malaria pada tahun 2011 malaria klinis sebanyak 823 kasus dan 
malaria positif sebanyak 354 kasus, jenis parasit yang ditemukan semuanya adalah 
plasmodium vivax. Banyaknya plasmodium vivax yang ditemukan di Puskesmas Rijali 
disebabkan karena ketidakpatuhan minum obat primaquin untuk 14 hari. 
Beberapa penelitian sebelumnya telah menganalisis hubungan upaya masyarakat 
menghindari keterpaparan nyamuk dengan kejadian malaria. Penelitian Kurniawan (2008) di 
Kabupaten Asmat menemukan bahwa penggunaan kawat kasa berhubungan dengan kejadian 
malaria.Penelitian lainnya dilakukan oleh Rubianti, dkk (2008)di Wilayah Kerja Puskesmas 
Paruga Kota Bima Nusa Tenggara Baratmenemukan bahwa pemakaian obat anti nyamuk 
berpengaruh terhadap kejadian malaria. Penelitian yang lain dilakukan oleh Harmendo, dkk 
(2009) di Wilayah Kerja Puskesmas Kenanga Kecamatan Sungai Liat Kabupaten Bangka 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menemukan adanya hubungan kebiasaan diluar rumah 
pada malam hari dengan kejadian malaria. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya 
kebiasaan dan sikap masyarakat merupakan salah satu faktor pendukung penyebaran malaria. 
Berdasarkan latar belakang dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di atas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan upaya masyarakat 
menghindari keterpaparan nyamuk dengan kejadian malaria di Wilayah Kerja Puskesmas 
Rijali Kecamatan Sirimau Kota Ambon tahun 2012. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Observasional dengan desain potong lintang 
(cross sectional study). Lokasi penelitian ini adalah di Wilayah Kerja Puskesmas Rijali yang 
mencakup Desa Batu Merah dan Kelurahan Pandan Kasturi Kecamatan Sirimau Kota 
Ambon. 
Populasi, dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien yang berkunjung ke puskesmas Rijali 
dengan keluhan demam 6 bulan terakhir yaitu dari Januari - Juni 2012 yang berjumlah 534 
orang.. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien yang berkunjung ke puskesmas Rijali 
dengan keluhan demam 6 bulan terakhir yaitu dari bulan Januari - Juni 2012 yang terpilih 
dari satu Desa dan satu Kelurahan di Wilayah Kerja Pukesmas Rijali. Besar sampel sebanyak 
224 responden yang ditentukan dengan menggunakan rumus Stanley Lemeshow (1997). 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Simple Random Sampling (sampel diambil 
secara acak sederhana) merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan 
yang sama kepada semua populasi untuk dijadikan sampel. 
Analisis dan Penyajian Data 
Pengolahan data dilakukan secara elektronik dengan menggunakan komputer dengan 
program SPSS. Analisis univariat dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum dengan 
cara mendeskripsikan setiap variabel yang digunakan dalam penelitia. Analisis multivariat di 
lakukan untuk melihat hubungan antara variabel dependen dan independen. Data yang telah 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 224 responden terdapat  64 orang (28,6%) 
laki-laki dan 160 orang (71,4%) perempuan. Jumlah responden yang terbanyak berada pada 
kelompok umur 21-30 tahun yaitu 96 (42,9%), sedangkan yang terkecil berada pada 
kelompok umur 51-60 tahun yaitu 2 orang (0,9%). Untuk tingkat pendidikan, paling banyak 
dengan tingkat pendidikan SLTA sebanyak 105 orang (46,9%), sedangkan responden dengan 
tingkat pendidikan paling sedikit adalah tidak sekolah sebanyak 2 orang (0,9%). Jenis 
pekerjaan terbanyak adalah Ibu Rumah Tangga/IRT yaitu 76 orang (33,9%) sedangkan jenis 
pekerjaan yang paling sedikit adalah honorer sebanyak 3 orang (1,3%). 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Rijali Kecamatan Sirimau Kota Ambon Tahun 2012  
Karakteristik n % 













































































Total 224 100,0 
Sumber : Data Primer 
Analisis Univariat 
   Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang positif malaria sebanyak 92 
orang (41,1%), sedangkan responden yang negatif malaria sebanyak 132 orang (58,9%). 
 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Malaria Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Rijali Kecamatan Sirimau Kota Ambon Tahun 2012 
 







Total 224 100,0 
Sumber : Data Primer 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki yang positif malaria paling 
banyak sebesar 84,4% dibandingkan dengan yang negatif malaria sebesar 15,6%. Jenis 
kelamin perempuan hanya 23,8% yang positif malaria sedangkan yang negatif malaria 
sebanyak 76,2%. Pada kelompok umur responden yang paling banyak positif malaria yaitu 
kelompok umur 1-10 tahun dengan presentase sebanyak 100,0%  dan yang paling sedikit 
positif malaria yaitu kelompok umur >60 tahun sebanyak 0,0%. Sedangkan yang negatif 
malaria yang paling banyak pada kelompok umur 21-30 tahun sebanyak 75,0% dan yang 
paling sedikit negatif malaria terdapat pada kelompok umur 1-10 dan 51-60 tahun dengan 
presentase 0,0%.  
Jenis pendidikan paling banyak yang positif malaria yaitu SLTA dengan presentase 
26,7% dan yang paling sedikit positif malaria yaitu tidak sekolah dan Diploma/PT masing-
masing dengan presentase 50,0% dan 16,7%  Sedangkan yang negatif malaria yang paling 
banyak adalah SLTA dengan presentase 73,3% dan yang paling sedikit yakni belum sekolah 
dengan presentase 0,0%. Responden dengan jenis pekerjaan yang paling banyak positif 
malaria yaitu belum bekerja dengan presentase sebanyak 100,0% dan yang paling sedikit 
positif malaria adalah TNI/Polri dengan presentase 20,0%. Sedangkan yang negatif malaria 
yang paling banyak yaitu IRT dengan presentase sebanyak 86,8% dan yang paling sedikit 
negative malaria yaitu honorer, nelayan dan belum bekerja dengan presentase 0,0%. 
 
  
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Dengan Kejadian 
MalariaDi Wilayah Kerja Puskesmas Rijali Kecamatan Sirimau Kota 





Positif Malaria Negatif Malaria 
n % n % n % 















































































































































































Total 92 41,1 132 58,9 224 100,0 
Sumber :Data Primer 
Hubungan Antar Variabel  
Hubungan Penggunaan Kawat Kasa Pada Setiap Ventilasi Rumah Dengan Kejadian 
Malaria 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 149 responden yang tidak menggunakan kawat 
kasa pada setiap ventilasi rumah terdapat 73 orang (49,0%) responden positif malaria dan 76 
orang (51,0%) responden yang negatif malaria.Sedangkan dari 75 responden yang 
menggunakan kawat kasa pada setiap ventilasi rumah terdapat 19 orang (25,3%) responden 
yang positif malaria dan 56 orang (74,7%) responden yang negatif malaria. Hasil uji statistik 
menggunakan Chi-Square Test diperoleh nilai p = 0,001, karena nilai p < 0,05 maka Ho 
ditolak, yang berarti ada hubungan antara penggunakan kawat kasa pada setiap ventilasi 
rumah dengan kejadian malaria. 
 
Tabel 4. Hubungan Variabel Penelitian Dengan Kejadian Malaria Di Wilayah Kerja 






Positif Malaria Negatif Malaria 
n % n % n % 
Penggunaan Kawar Kasa pada Setiap Ventilasi Rumah 
 
Tidak 73 49,0 76 51,0 149 100,0 p = 0,001 
Ya 19 25,3 56 74,7 75 100,0  
Penggunaan Obat Anti Nyamuk Setiap Malam Hari Menjelang Tidur 
Tidak 71 54,2 60 45,8 131 100,0 p = 0,000 
Ya 21 22,6 72 77,4 93 100,0  
Kebiasaan Berada Di Luar Rumah Setiap Malam Hari 
Ya  9 100,0 0 0,0 9 100,0 p = 0,000 
Tidak  83 38,6 132 61,4 215 100,0  
Total 92 41,1 132 58,9 224 100,0  
Sumber : Data Primer 
 
Hubungan Penggunaan Obat Anti Nyamuk Setiap Malam Hari Menjelang Tidur Dengan 
Kejadian Malaria 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 131 responden yang tidak menggunakan obat 
anti nyamuk setiap malam hari menjelang tidur terdapat 71 orang (54,2%) responden yang 
positif malaria dan 60 orang (45,8%) responden yang negatif malaria. Sedangkan dari 93 
responden yang menggunakan obat anti nyamuk setiap malam hari menjelang tidur terdapat 
21 orang (22,6%) responden yang positif malaria dan 72 orang (77,4%) responden yang 
negatif  malaria. Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square Test diperoleh nilai p = 0,000, 
karena nilai p < 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti ada hubungan antara penggunaan obat 
anti nyamuk setiap malam hari menjelang tidur dengan kejadian malaria. 
Hubungan Kebiasaan Berada Di Luar Rumah Setiap Malam Hari Dengan Kejadian 
Malaria 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 9 responden yang mempunyai kebiasaan 
berada di luar rumah setiap malam hari ada 9 orang (100,0%) responden yang positif malaria 
dan 0 orang (0,0%) responden yang negatif malaria. Sedangkan dari 215 responden yang 
tidak mempunyai kebiasaan berada di luar rumah setiap malam hari terdapat 83 orang 
(38,6%) responden yang positif malaria dan 132 orang (61,4%) responden yang negatif 
malaria. Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square Test diperoleh nilai p = 0,000. Karena 
nilai p < 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti ada hubungan antara kebiasaan berada di luar 
rumah setiap malam hari dengan kejadian malaria. 
 
PEMBAHASAN 
Penggunaan Kawat Kasa Dengan Kejadian Malaria 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara penggunaan kawat kasa pada 
setiap ventilasi rumah dengan kejadian malaria. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Budiarjo (2006) di Puskesmas Girimulyo II Kabupaten Kulon Progo Provinsi 
DIY yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kawat kasa dengan kejadian 
malaria. Penelitian yang sama dilakukan oleh Erdinal, dkk (2006) di Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah Kabupaten Kampar, mendapatkan dari 69 responden positif malaria terdapat 42,1% 
responden yang menggunakan kawat kasa pada ventilasi rumah dan 57,9% responden yang 
tidak menggunakan kawat kasa pada ventilasi rumah, dan hasil penelitiannya menunjukkan 
adanya hubungan yang  bermakna antara penggunaan kawat kasa dengan kejadian malaria, 
dengan nilai p = 0,027.   
 
Penggunaan Obat Anti Nyamuk Dengan Kejadian Malaria 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara penggunaan obat anti 
nyamuk setiap malam hari menjelang tidur dengan kejadian malaria. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmadi dkk (2009) di Desa Lubuk Nipis Kecamatan 
Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim menunjukkan dari 54 responden positif malaria yang 
diteliti terdapat 48,1% responden yang menggunakan obat anti nyamuk dan 51,9% responden 
yang tidak menggunakan obat anti nyamuk, dan hasil penelitian menunjukkan ada hubungan 
yang signifikan antara penggunaan obat anti nyamuk dengan kejadian malaria, dimana nilai p 
= 0,001. Penelitian lainnya dilakukan oleh Umami (2011) di Desa Pagedongan Kecamatan 
Pagedongan Kabupaten Banjarnegaramendapatkan adanya hubungan yang bermakna antara 
penggunaan kawat kasa dengan kejadian malaria, dimana p = 0,003. 
 
Kebiasaan Berada Di Luar Rumah Setiap Malam Hari Dengan Kejadian Malaria 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Rijali 
Kecamatan Sirimau Kota Ambon pada 224 responden, memperlihatkan adanya hubungan 
antara kebiasaan berada di luar rumah setiap malam hari dengan kejadian malaria, seperti 
bermain domino dan kumpul dengan tetangga. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan 
oleh Romli (2006) di Wilayah Puskesmas Muara Bulian Kabupaten Batang Hari Provinsi 
Jambi, menemukan bahwa ada hubungan kebiasaan keluar rumah pada malam hari dengan 
kejadian malaria. Dan Penelitian yang lainnya dilakukan oleh Yawan (2006) di Wilayah 
Kerja Puskesmas Bosnik Kecamatan Biak Timur Kabupaten Biak Numfor Papua, 
menunjukkan dari 23 responden positif malaria yang diteliti terdapat 56,5% responden yang 
mempunyai kebiasaan keluar rumah pada malam hari dan 43,5% responden yang tidak 
mempunyai kebiasaan keluar rumah pada malam hari, dengan nilai p = 0,017 yang berarti ada 




Responden yang positif malaria lebih banyak yang tidak menggunakan kawat kasa pada 
setiap ventilasi rumah sebesar 49,0% dari 149 responden dibandingkan yang menggunakan 
kawat kasa pada setiap ventilasi rumah yakni sebesar 25,3% dari 75 responden dan ada 
hubungan antara penggunaan kawat kasa pada setiap ventilasi rumah dengan kejadian malaria 
dengan nilai p = 0,001. Responden yang positif malaria lebih banyak yang tidak 
menggunakanobat anti nyamuk setiap malam hari menjelang tidur sebesar 54,2% dari 131 
responden dibandingkan yang menggunakan obat anti nyamuk setiap malam hari menjelang 
tidur yakni sebesar 22,6% dari 93 responden dan ada hubungan antara penggunaan obat anti 
nyamuksetiap malam hari menjelang tidur dengan kejadian malaria dengan nilai p = 0,000. 
Responden yang positif malaria banyak yang tidak memiliki kebiasaan berada di luar rumah 
setiap malam hari sebesar 38,6% dari 215 responden dibandingkan yang memiliki kebiasaan 
berada di luar rumah setiap malam hari yakni sebesar 100,0% dari 9 responden dan ada 
hubungan antara kebiasaan berada di luar rumah setiap malam hari dengan kejadian malaria 
dengan nilai p = 0,000. 
 
SARAN 
Masyarakat diharapkan menggunakan kawat kasa pada setiap ventilasi rumah untuk 
mencegah gigitan nyamuk pembawa malaria. Masyarakat diharapkan menggunakan obat anti 
nyamuk setiap malam hari menjelang tidur untuk mencegah terjadinya gigitan nyamuk Anopheles 
penyebab malaria. Masyarakat yang mempunyai kebiasaan berada di luar rumah setiap malam 
hari diharapkan menggunakan baju lengan panjang, celana panjang dan menggunakan zat 
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